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Dewasa ini masyarakat khususnya remaja memiliki hobi baru yaitu 
berkegiatan di alam bebas atau outdoor, fenomena ini dapat disebut dengan istilah 
Back to Nature atau kembali ke alam yang telah menjadi gaya hidup (lifestyle) 
baru dalam masyarakat. Melakukan kegiatan di alam bebas adalah berkunjung ke 
tempat terbuka yang bersifat alami seperti pantai, air terjun, hutan, dan gunung. 
Dengan medan yang sulit dan cuaca yang tidak menentu, tentunya berkegiatan di 
alam bebas memiliki resiko yang tinggi, untuk itu perlu adanya perencanaan yang 
baik termasuk dalam hal peralatan. Peralatan alam bebas (outdoor) telah menjadi 
kebutuhan bagi sebagian masyarakat, meningkatnya aktivitas ke alam bebas 
berbanding lurus dengan meningkatnya permintaan (demand) produk peralatan 
outdoor.  
Suatu merk atau produk memberikan berbagai macam petunjuk bagi para 
pelanggan, termasuk di dalamnya bisnis, budaya, penampilan, proses pekerjaan, 
dan juga trademark. Sekali suatu merk diterima oleh konsumen, maka pemasaran 
produk jasa akan lebih mudah diterima. Ketika hampir semua perusahaan 
menawarkan produk yang hampir seragam, maka kualitas, identitas, dan merk 
perusahaan menjadi hal yang sangat penting untuk membedakannya dengan 
produk lainnya [1]. Sebagaimana mestinya suatu bisnis pasti banyak produk lain 
yang memiliki jenis produk yang sejenis dengan seperti Eiger, Rei, Consina, 
Arcopodo, Cartenz sebagai perusahaan yang menawarkan produk yang sejenis. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada beberapa toko outdoor di 
wilayah Surakarta seperti Eiger, Alpina, Cakrawala, Semeru dan Cartenz 
Adventure, calon konsumen yang datang ke outlet outdoor masih banyak yang 
hanya melihat lihat barang terlebih dahulu dan kemudian pulang tanpa melakukan 
transaksi. Hal ini terjadi karena konsumen yang datang ke outlet ingin mengetahui 
informasi harga, stok merk dan promosi terlebih dahulu kemudian 
membandingkannya dengan toko lain. Hal ini tentu menjadi kurang praktis dan 
efisien serta dapat menghabiskan waktu konsumen terutama ketika menempuh 
perjalanan ke outlet. Masing-masing pihak outlet-pun telah berupaya melakukan 
promosi dan memberikan informasi melalui jejaring sosial dan website. Namun 
karena website hanya diperkenalkan oleh masing-masing toko dan belum 
memberikan perbandingan antar toko, maka konsumen lah yang harus pro aktif 
membandingkan secara manual antar toko, sehingga hal ini dirasa belum efektif 
dan efisien. 
Prospek akan kebutuhan aplikasi metode komparasif ini pun dapat terlihat 
dari jumlah anggota Komunitas AGMM (Anak Gunung Merbabu Merapi) yang 
berbasis di Jawa Tengah dan sekitarnya yang berjumlah lebih dari 30 ribu. Dari 
jumlah tersebut beberapa anggota yang sebagian besar anak muda untuk hendak 
melakukan perjalanan outdoor secara berkala tentu akan membutuhkan informasi 
tentang barang dengan kualitas yang sesuai dan harga yang relatif terjangkau. 
Aplikasi mobile merupakan salah satu solusi bagi calon konsumen untuk 
menentukan arah menuju suatu lokasi destinasi sebelum atau selama berada dalam 
perjalanan. Melalui survey yang telah dilakukan pada penelitian ini untuk 
mengetahui jenis perangkat mobile yang digunakan calon konsumen menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat merupakan pengguna perangkat Android 
dengan presentase sebesar 93%. Android merupakan platform untuk perangkat 
mobile paling populer saat ini karena lebih dari satu juta perangkat Android baru 
diaktifkan setiap harinya [2]. Android didukung berbagai layanan dari Google 
seperti Google Drive, Google Wallet, Google Cloud Messaging dan sebagainya 
sehingga membantu pengembang supaya dapat membangun aplikasi berkualitas. 
Kini peta digital dapat dibangun di aplikasi Android karena terdapat Google Maps 
Android API untuk menerapkan peta Google Maps pada aplikasi Android. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini 
merancang aplikasi berbasis Android yang menyediakan informasi outlet outdoor 
dengan metode perbandingan: stok, harga dan lokasi. Aplikasi ini juga 
memanfaatkan Google Maps API untuk membangun peta digital yang digunakan 
untuk menampilkan lima outlet outdoor yang berada di wilayah tersebut dan 
menampilkan hasil pencarian rute menuju lokasi toko. 
Permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini adalah 
bagaimana merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem informasi outlet 
outdoor di Surakarta dengan metode AHP Comparative Judgement berbasis 
android. Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, masyarakat 
khususnya pengguna perangkat android dapat mengetahui informasi tentang 
harga, stok dan lokasi toko outdoor di Kota Surakarta dalam satu paket aplikasi 
sehingga produk yang dipasarkan oleh toko menjadi lebih efektif dan efisien 
dikenalkan ke calon konsumen. Agar tidak memperluas area permasalahan, 
penelitian ini memiliki batasan masalah, yaitu aplikasi ini berjalan pada perangkat 
Android dengan sistem operasi minimal platform versi 4.1 (Jelly Bean), belum 
membahas tentang keamanan dan transfusi data dan aplikasi hanya mengambil 
sampel 5 toko. 
2. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian terdahulu pernah mengangkat topik serupa dengan 
penelitian ini sehingga dijadikan sebagai bahan acuan keaslian dalam pelaksanaan 
penelitian ini.  
Penelitian pertama membahas tentang Aplikasi Mobile GIS Layanan 
Informasi Lokasi Penting Kota Surakarta berbasis Android. Dalam penelitian ini 
dibangun sebuah Aplikasi Mobile GIS layanan informasi lokasi penting kota 
Surakarta berbasis Android untuk mempermudah dan mempercepat pencarian 
lokasi-lokasi penting di wilayah Surakarta. Aplikasi ini dibangun dengan 
metodologi penelitian berupa metode GRAPPLE. Fitur-fitur pada aplikasi ini 
yaitu dapat mengetahui daftar lokasi berdasarkan kategori, koordinat lokasi yang 
dituju, koordinat lokasi user, informasi (gambar, nama tempat, alamat, nomor 
telepon, web lokasi, deskripsi, jarak lokasi berdasarkan posisi user dengan lokasi 
yang dituju), dan petunjuk arah lokasi. Kategori lokasi penting pada sistem 
meliputi Swalayan, Hotel, Rumah Sakit, Masjid, Gereja, Kuliner, Stadion, SPBU, 
Pasar, Perguruan Tinggi, Toko Batik, Stasiun Kereta Api, Terminal Bus, Bandara, 
dan Lokasi Lain. Aplikasi ini dibangun menggunakan Google Map API utuk 
menampilkan peta, SDK Android, Eclipse sebagai editor, Java sebagai bahasa 
pemrograman untuk membuat aplikasi client, PHP sebagai bahasa pemrograman 
untuk membuat aplikasi server, MySQL sebagai database, dan ponsel android 
sebagai alat pendukung [3]. 
Penelitian kedua membahas tentang Perancangan Aplikasi Mobile E-
Commerce Berbasis Android pada Violet Fashion Jepara. Hasil dari penelitian 
pada Violet Fashion Jepara dapat disimpulkan bahwa dengan dibuatnya aplikasi 
mobile e-commerce penjualan pakaian pada Violet Fashion Jepara dapat 
memudahkan pelanggan dalam melakukan transaksi pemesanan dan mendapatkan 
informasi tentang Violet Fashion Jepara [4]. 
Android adalah sebuah sistem operasi perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 
platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. 
Distribusi Android berada di bawah lisensi Apache Software, yang memungkin 
untuk distribusi kedua atau seterusnya. Arsitektur Android terdiri dari Linux 
Kernel, Android Runtime, Application Framework, Application Layer. Secara 
sederhana arsitektur Android merupakan sebuah kernel Linux dan pustaka C / C++ 
dalam framework yang menyediakan dan mengatur alur proses aplikasi [5]. 
API (Application Programming Interface) adalah sekumpulan perintah, 
fungsi, dan protokol yang dapat digunakan oleh programmer saat membangun 
perangkat lunak untuk sistem operasi tertentu. API memungkinkan programmer 
untuk menggunakan fungsi standar untuk berinteraksi dengan sistem lainnya. API 
menentukan bagaimana beberapa komponen perangkat lunak harus berinteraksi 
satu sama lain. Selain mengakses basis data atau perangkat keras komputer, API 
dapat digunakan untuk mempermudah pengembangan aplikasi. Dalam 
prakteknya, banyak API datang dalam bentuk pustaka yang meliputi spesifikasi 
untuk rutinitas, struktur data, kelas objek, dan variabel. Dalam beberapa kasus 
lain, terutama untuk SOAP dan REST service, API datang hanya sebagai 
komponen panggilan jarak jauh untuk mengakses API. [6]. 
Google Maps adalah layanan berbasis web yang memberikan informasi 
rinci tentang wilayah geografis dan situs di seluruh dunia. Selain peta jalan 
konvensional, Google Maps juga menawarkan pemandangan udara dan satelit dari 
banyak tempat. Google Maps API memungkinkan pengembang dapat 
menambahkan peta berdasarkan data Google Maps ke dalam aplikasi Android. 
Google Maps API secara otomatis menangani akses data ke Google Maps server, 
download data, tampilan peta, dan merespon gerakan pengguna. Pengembang juga 
dapat menggunakan Google Maps API untuk menambahkan penanda, poligon, 
dan overlay ke peta dasar serta mengubah mode pandangan peta [7]. 
Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode analisis 
pengambilan keputusan berhirarki yang dibangun oleh Prof. Thomas L. Saaty di 
University of Pittsburg tahun 1970. AHP adalah suatu model pengambilan 
keputusan yang berguna dan fleksibel untuk membantu orang dalam menentukan 
prioritas dan membuat keputusan terbaik atas suatu produk. Metode ini 
memecahkan suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam 
kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok-kelompok tersebut dalam suatu 
hirarki, memasukan nilai numerik sehingga mengganti persepsi manusia dalam 
melakukan perbandingan relatif dan akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan 
elemen mana yang mempunyai prioritas tertinggi. Hasil perancangan ini memuat 
prinsip comparative judgement yang berarti memuat penilaian tentang 
kepentingan relatif dua elemen atau lebih pada suatu tingkat tertentu dalam 
kaitannya dengan tingkat di atasnya. 
Prinsip  kerja  AHP  adalah  penyederhanaan  suatu  persoalan  kompleks 
yang tidak terstruktur, strategis, dan dinamis menjadi  bagian-bagiannya, serta 
menata  dalam  suatu  hierarki.  Kemudian  tingkat  kepentingan  setiap  variabel 
diberi  nilai  numerik  secara  subjektif  tentang  arti  penting  variabel  tersebut 
secara  relatif  dibandingkan  dengan  variabel  lain.  Dari berbagai pertimbangan 
tersebut   kemudian   dilakukan sintesis untuk menetapkan variable yang memiliki 
prioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut [8]. 
Comparative judgement merupakan inti dari AHP, karena akan berpengaruh 
terhadap prioritas elemen-elemen. Hasil penilaian AHP comparative judgement 
diimplementasikan pada perbandingan harga, produk, stok dan toko. Prosedur 
dalam penyusunan metode AHP  dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 1 Susunan Hirarki AHP Sistem 
Hirarki utama adalah tujuan yang akan dicapai dari sistem. Hirarki kedua 
adalah kriteria apa saja yang harus dipenuhi agar client dapat memperoleh 
alternatif ideal. Hirarki yang ketiga adalah pilihan penyelesaian masalah yang 
telah dibangun sistem dalam bisnis coding yang terenkapsulasi dengan desain user 
friendly. 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses mencari sesuatu secara sistimatis dalam 
waktu yang relatif lama dengan menggunakan metode ilmiah dengan prosedur 
maupun aturan yang berlaku. Penelitian terdiri atas beberapa tahapan yang saling 
terkait antara satu dengan yang lainnya [9].  
Dalam tahapan penelitian ini adalah rancangan penelitian dengan 
merancang dan mengembangkan sistem dengan menggunakan metode prototype. 
Metode ini membuat pengembang dan pengguna dapat saling berinteraksi selama 
proses pembuatan sistem. Model prototyping menerapkan pengembangan yang 
cepat dan pengujian terhadap model kerja dari aplikasi baru melalui proses 
interaksi dan berulang-ulang. Prototyping disebut juga Rapid Application Design 
(RAD) karena menyederhanakan dan mempercepat desain sistem [10]. Model 
prototype adalah proses untuk membangun sebuah model sebuah sistem, 
berdasarkan pada kebutuhan user yang tidak mengidentifikasikan secara jelas 
detail input, proses, ataupun output [11]. Proses-proses dalam model prototyping 
ditunjukan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Tahapan Model Prototyping [11] 
Tahap pertama pada metode prototyping ini adalah mengumpulkan 
kebutuhan pengguna yang digunakan selama proses pengembangan sistem. Pada 
tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan informasi meliputi nama, koordinat 
(latitude dan longitude), ulasan, alamat, nomor telepon, daftar produk dan stok. 
Sehingga diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana merancang aplikasi 
berbasis sistem informasi mobile yang menyediakan informasi stok, harga dan 
lokasi kemudian mengimplementasikan sistem tersebut ke dalam perangkat 
Android. Nantinya kebutuhan pengguna terhadap aplikasi ini antara lain pengguna 
adalah user Android dengan sistem operasi minimal platform versi 4.1 (Jelly 
Bean), aplikasi ini dapat digunakan pada perangkat Android yang terhubung 
dengan jaringan internet, dan indikator dalam pambangunan aplikasi ini yaitu data 
spasial dan non spasial pada setiap sampel outlet outdoor di Kota Surakarta. 
Metode perancangan AHP pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 




1 Equal Importance Kedua elemen sama pentingnya  
3 Slightly more Importance 
Elemen yang satu sedikit lebih penting 
daripada elemen yang lainnya  
5 Materially more Importance 
Elemen yang satu lebih penting 




Satu elemen jelas lebih mutlak penting 
daripada elemen lainnya  
9 Compromise values 
Satu  elemen  mutlak  penting  
daripada  elemen  lainnya  
2,4,6,8 Compromise values 
Nilai-nilai   antara   dua   nilai 
pertimbangan pertimbangan yang 
berdekatan  
Sintaks perbandingan AHP pada tabel 1 merupakan nilai dan definisi 
pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty. Pembobotan  kriteria  
dilakukan  dengan  cara  membandingkan sepasang kriteria (pairwise). Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan hubungan yang tegas antara dua buah kriteria yang 
diperbandingkan. Hubungan antara kriteria yang diperbandingkan kemudian 
diberinilai bobot. Nilai bobot antara 2 hingga 9 menunjukkan nilai kriteria satu 
lebih penting daripada nilai kriteria yang diperbandingkan.  Sedangkan nilai 
pecahan antara 1/2 hingga 1/9 menunjukkan nilai kriteria satu lebih rendah 
daripada nilai kriteria yang diperbandingkan. Langkah selanjutnya pada 
perhitungan AHP adalah membuat matriks berpasangan yang dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
Tabel 2 Matriks Perbandingan Berpasangan 
Kriteria Merk Price Usefullness Location 
Merk 
1 






5 3 1 
 
Location 3 1 2 1 
Pada tabel 2 untuk setiap kriteria dan alternatif harus dilakukan 
perbandingan berpasangan (pariwaise comparison) yaitu membandingkan setiap 
elemen dengan elemen lainnya pada setiap tingka hirarki secara berpasangan 
sehingga didapatkan nilai tingkat kepentingan dalam bentuk pendapat kualitatif, 
selanjutnya matriks hasil normalisasi perbandingan berpasangan dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Matriks Hasil Normalisasi 
Kriteria Merk Price Usefullness Location 
Merk 1 0,5 0,2 0,3 
Price 2 1 0,3 1 
Usefullness 5 3 1 0,5 
Location 3 1 2 1 
Jumlah 11 5,5 3,5 2,8 
Matriks hasil normalisasi merupakan bentuk desimal dari matriks 
perbandingan berpasangan, kemudian pada masing-masing kolom diberikan nilai 
jumlah kriteria. Tabel matriks prioritas kriteria dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Matriks Prioritas Kriteria 
Kriteria 
Iterasi 
Jumlah Eigen Vector Utama 
1 2 3 4 
Merk 0,091 0,091 0,057 0,118 0,357 0,08925 
Price 0,182 0,182 0,094 0,353 0,811 0,20275 
Usefullness 0,455 0,545 0,283 0,176 1,459 0,36475 
Location 0,273 0,182 0,566 0,353 1,374 0,3435 
Setelah menyusun tabel normalisasi kemudian langkah selanjutnya adalah 
membagi masing-masing nilai pada elemen matriks dengan jumlah masing-
masing kolom sehingga membentuk iterasi. Pada iterasi masing-masing baris 
dijumlahkan dan pada Eigen Vector Utama adalah rata-rata dari masing-masing 
iterasi kriteria, selanjutnya matriks penjumlahan baris prioritas kriteria dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5 Matriks Penjumlahan Baris 
Kriteria Nilai Eigen Jumlah 
Merk 0,09 0,04 0,02 0,03 0,18 
Price 0,41 0,20 0,06 0,20 0,87 
Usefullness 1,82 1,09 0,36 0,18 3,45 
Location 1,03 0,34 0,69 0,34 2,4 
Matriks penjumlahan baris digunakan untuk mengukur konsistensi, 
didapatkan dari nilai matriks elemen pertama normalisasi dengan nilai Eigen 
Vector Utama. Langkah terakhir adalah penentuan rasio konsistensi AHP sebagai 
berikut: 
Tabel 6 Indeks Konsistensi Random 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
Untuk mengetahui tingkat konsistensi isian pengguna, metode AHP harus 
dilengkapi dengan penghitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index). Setelah 
diperoleh indeks konsistensi, maka hasilnya dibandingkan dengan Indeks 
Konsistensi Random (Random Consistency Index / RI) untuk setiap objek. Tabel 6 
memperlihatkan nilai RI untuk setiap n objek ( 2 <= n <= 10). Pada tabel 6 RI 
diperoleh dari rata-rata Indeks Konsistensi matriks. CR (Consistency Ratio) 
adalah hasil perbandingan antara Indeks Konsistensi (CI) dengan Indeks Random 
(RI). Jika CR <= 0.10 (10%) berarti jawaban pengguna konsisten sehingga solusi 
yang dihasilkanpun optimal. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan Rasio Konsistensi AHP 
Menghitung perkalian antara matriks normalisasi dengan matriks nilai 
eigen terakhir yaitu:  
A × W
T 
     (1) 
×  =  
Keterangan:  
A : matriks awal 
W
T 





2. Perhitungan Matriks: 
Perhitungan matriks dilakukan dengan rumus: 
        (2) 
 = 4,720597 
3. Consistency Indeks (CI) 
Menghitung Indeks Konsistensi dengan rumus: 
       (3) 
CI =  = 0,0735325 
4. Consistency Random (CR) 
Menghitung Konsistensi Random dengan rumus: 
        (4) 
CR =  = 0,0817027 
Hasil CR ≤ 0,10, dapat disimpulkan bahwa proses perbandingan antar 
kriteria dilakukan secara kosisten, secara umum hasil rancangan sistem AHP 
dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 7 Comparative Judgement untuk Perbandingan antar Kriteria 
Kriteria-1 Perbandingan Kriteria-2 
Price Setara menuju diutamakan daripada Merk 
Usefullness Sangat diutamakan daripada Merk 
Location Lebih diutamakan daripada Merk 
Usefullness Lebih diutamakan daripada Price 
Location Setara dengan Price 
Location  Setara menuju diutamakan daripada Usefullness 
Kesimpulan Prioritas Pengguna 
1. Usefullness (kategori penggunaan) 
2. Location 
3. Price 











Kelola Produk Manajemen Data


































Tahap kedua pada metode prototyping ini adalah melakukan perancangan 
sistem untuk mewakili semua aspek sistem yang telah diketahui. Pada proses 
pembuatan protype, terdapat tiga versi pengembangan atau perbaikan prototype. 
Perbaikan yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 Versi Prototype 
Versi Tanggal Keterangan 
1.0 30 Juli 2016 Membuat aplikasi client 
2.0 8 Agustus 2016 Membuat sistem memiliki dua sisi yaitu server dan 
client 
3.0 19 September 2016 Membuat aplikasi client menampilkan perbandingan 
lokasi, harga dan stok 
Proses ini dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan sistem kedalam 
dokumen dengan pendekatan berorientasi objek menggunakan Unified Modelling 
Language (UML). Use case diagram sistem yang digunakan pada penelitian ini 













Gambar 3 Use Case Diagram Sistem 
Pada Gambar 3 menggambarkan sistem memiliki dua pengguna yaitu 
administrator dan client. Administrator memiliki kemampuan untuk manajemen 
data yang terdiri dari kelola stok/promo, kelola harga dan kelola lokasi. 
Sedangkan client memiliki kemampuan meliputi pencarian informasi produk, lihat 
informasi produk, dan pencarian informasi toko. Proses pencarian informasi 
produk dapat dilakukan melalui pencarian dengan daftar stok/promo dan melihat 
perbandingan harga. Selain itu informasi yang didapat dari proses pencarian toko 
meliputi pencarian di daftar toko dan melihat rute toko terdekat. Class diagram 
sistem pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5 berikut: 
+getCategories()
+getProducts(in mode, in category_id)
+getProducts(in id)















































































































































































Gambar 6 Class Diagram Sistem 
Pada gambar 6 menggambarkan sistem memiliki kelas model meliputi 
kelas User, kelas Comment, kelas Place, kelas Product dan kelas Category. Kelas 
User memiliki relasi one to many dengan kelas Comment, kelas Comment 
memiliki relasi many to one dengan kelas Product, kelas Place memiliki relasi 
many to one dengan kelas City, kelas Product memiliki relasi many to one dengan 
kelas Category dan kelas Product juga memiliki relasi one to many dengan kelas 
Photo. Setiap kelas model dikelola oleh kelas controller meliputi kelas User 
dengan kelas UserController, kelas Comment dengan kelas CommentController, 
kelas Place dengan PlaceController, kelas Product dengan kelas 
ProductController, kelas Photo dengan PhotoController dan kelas Category 
dengan CategoryController. Aplikasi client memiliki enam kelas activity yang 
saling berhubungan yaitu: kelas PlaceListActivity, kelas PlaceMapActivity, kelas 
PlaceDetailActivity,  kelas PlaceDirectoryActivity, kelas ProductListActivity, 
kelas ProductDetailActivity dan kelas ProductComparationActivity. Deployment 






















Gambar 7 Deployment Diagram Sistem 
Gambar 7 menggambarkan sistem menggunakan webserver sebagai 
hosting yang dapat diakses oleh client melalui perangkat Android. Perangkat 
client memanfaatkan Google Map Server untuk mendapatkan layanan Google 
Maps API. Pada perancangan basis data, sistem menggunakan empat tabel yaitu: 
tabel barang, tabel toko, tabel kategori dan tabel komentar. Tabel barang memiliki 
relasi many to one dengan tabel toko dan tabel kategori memiliki relasi one to 
many dengan tabel barang. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dan Pembahasan merupakan hasil implementasi perancangan dalam 




















     Gambar 8 Halaman Depan Aplikasi        Gambar 9 Tampilan Menu Utama 
Menu pencarian digunakan untuk mencari produk apa saja yang 
dibutuhakan oleh user. Form menu pencarian dapat dilihat pada gambar 10, 














Gambar 10 Pencarian Produk     Gambar 11 Pencarian Toko        Gambar 12 Pencarian Kategori 
Pada gambar 9 menunjukan pilihan kata kunci yang dapat digunakan 
dalam memilih produk yang dibutuhkan konsumen, jika pilihan toko dan kategori 
adalah semua maka akan ditampilkan semua ketersediaan produk di semua toko. 
Pada gambar 10, jika user memilih kategori toko, maka produk akan ditampilkan 
hanya pada toko yang dipilih saja. Pada gambar 11 Kategori produk yang dapat 
dipilih user meliputi kategori fashion, tas gunung, alat gunung dan footwear. 













Gambar 13 Hasil Pencarian produk 
Pada gambar 13 menunjukkan form daftar list produk hasil pencarian. 
Daftar list produk ini telah diurutkan berdasarkan harga terendah dan pada 
masing-masing produk telah tertera toko yang memiliki stok. Jika user 
membutuhkan pencarian letak toko dapat memilih menu peta pada button di 
bawah. Penyusunan bisnis aplikasi telah menyesuaikan prinsip AHP Comparative 
Judgement yang telah disusun sebelumnya, yaitu dengan prioritas: (1) yaitu 
kategori penggunaan pada pencarian, (2) menu lihat peta, (3) Penyusunan hasil 
pencarian dari harga terendah dan label merk berdasarkan stok yang tersedia di 
setiap toko. Perintah untuk menghitung dan menampilkan komparasi produk dan 
harga dapat dilihat pada kode program 1 berikut: 
 





















Pada kode program 1 menunjukkan algoritma pseudo code AHP sistem 
menghitung objek yang hendak ditampilkan pada list produk. Jika data telah diisi 
maka sistem akan mendeklarasikan dan membaca variabel, keyword, toko dan 
kategori yang dipilih user. Kemudian sistem akan melakukan request pada server 
terhadap data yang ada. Pada tahap akhir service akan mengirimkan data sesuai 
request user dan menampilkannya dalam perintah fill_list. Form pencarian toko 

















1. Input : id   ← identifier                
2.  K1 usefullness ← nilai bobot kriteria kategori 
penggunaan                
3.     K2 location ← nilai bobot kriteria lokasi                
4.     K3 price  ← nilai bobot kriteria harga                
5.     K4 merk  ← nilai bobot kriteria stok  
6. Proses :{Matriks Perbandingan Kriteria}  
7.    For i = 1 to 4  
8.    K1 ← (Ki/Ki),(Ki/K2),(Ki/K3),(Ki/K4)  
9.    K2 ← (Ki/K1),(Ki/Ki),(Ki/K3),(Ki/K4) 
10.    K3 ← (Ki/K1),(Ki/K2),(Ki/Ki),(Ki/K4)  
11.    K4 ← (Ki/K1),(Ki/K2),(Ki/K3),(Ki/Ki)  
12.    End For  
 {Penentuan Bobot Keseluruhan}  
13.    For i = 1 to 4  
14.  Bobot prioritas (i) ← Total Jumlah 
Kriteria/Jumlah Elemen Kriteria  
15.    End For  
 {Membuat Nilai Matriks konsistensi}       
16.  Rasio Konsistensi ← indeks konsistensi/Nilai Ukuran 
Matriks  
{Tahap Perangkingan}       
17.    Nama fitur  ← fitur prioritas       
18.    Nilai Bobot ← Bobot fitur * bobot Prioritas 
19. Output : Perangkingan(Fitur,Nilai Bobot) 
 
Gambar 14 Hasil Pencarian Peta Toko 
Pada gambar 14 menunjukkan gambar letak toko yang terdapat stok 
produk sesuai kategori yang telah dipilih user, kode untuk menampilkan peta 
dapat dilihat pada kode program 2 berikut: 












Pada kode program 2 menampilkan fungsi untuk melakukan request peta 
toko sesuai kategori produk yang dipilih  user kepada server melalui service. 















                  Gambar 15 Rute Toko                             Gambar 16 Pilihan arah 
Untuk memilih rute terlebih dahulu client memilih combo box, arah lokasi 
dan combo box toko tujuan. Sistem akan melakukan request Google Direction 
kepada Service untuk menampilkan rute yang dapat dilihat pada warna biru. Kode 
program untuk menampilkan rute sebagai berikut: 







1 function peta(outlet){ 
2  xmlHttp = GetXmlHttpObject() 
3 if(xmlHttp == null){ 
4  alert('there was a problem') 
5  return 
6 }else{  
7  var url="http://suryagroup.xyz/server/peta.php?outlet=" + 
outlet 
8  //alert (url); 
9  xmlHttp.onreadystatechange=set_peta 
10  xmlHttp.open("GET",url,true) 
11  xmlHttp.send(null) 
 } 
} 
1   function onSuccess(position) { 
2     asal=position.coords.latitude + ', ' + 
position.coords.longitude;  
3    directionsService.route({ 
4      origin: asal, 
5      destination: 
document.getElementById('end').value, 
6      travelMode: google.maps.TravelMode.DRIVING 
7    }, function(response, status) { 
8       }; 
 
 
Pada kode program 3, sistem terlebih dahulu mencari posisi latitude  dan 
longitude toko kemudian melakukan request pada Google Direction, sedangkan 























Gambar 17 Tampilan Rute Toko Terdekat 
Pada gambar 17 menampilkan form rute toko terdekat dari posisi 
penggguna dalam peta Google Maps. Rute yang ditampilkan dalam peta Goole  
Maps merupakan rute yang diambil dengan mengakses Googel Direction. Lokasi 
pengguna pada peta ditandai dengan balloon tip berwarna hijau, sedangkan rute 
lokasi ditandai dengan garis berwarna biru. Perintah untuk menampilkan rute 
terdekat dapat dilihat pada kode progam 4 berikut: 








Pada kode program 4 untuk menampilkan lokasi toko yang terdekat dari 
posisi client terlebih dahulu sistem akan menghitung jumlah toko dan memetakan 
nilai latitude dan longitude masing-masing toko. Kemudian jarak dengan nilai 
terkecil diambil untuk kemudian disiapkan sebagai Google Directory. Form 
administrator dapat dilihat pada gambar 18 berikut: 
1   function onSuccess(position) { 
2    //alert(position.coords.latitude + ', ' + 
position.coords.longitude);  
3   //alert ("sini") 
4     latitude1=position.coords.latitude; 
5     longitude1=position.coords.longitude; 
















Gambar 18 Form Kelola Administrator 
Pada gambar 18 menampilkan halaman kelola administrator berbasis web 
meliputi nama produk, harga, stok toko, kategori, deskripsi dan poto yang 
seluruhnya terhubung dengan basis data. Setelah aplikasi selesai dibangun 
kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan metode black-box dengan 
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 9 Hasil Pengujian Black-box (Alpha Test) 
Item Tombol  
Menu 
Hasil yang diharapkan Hasil yang Muncul Kesimpulan 
Klik menu 
Pencarian 
User dapat memasukkan 
kata kunci pada TextBox 
TextBox kata kunci, 





User dapat memasukkan 
komentar 





Komentar dapat dikirim 
ke sistem 







toko pada daftar 
Combo box daftar berisi 





kategori produk pada 
daftar 
Combo box daftar berisi 







ListView berisi produk yang 
telah dikomparasi 





toko pada peta 
Form peta berisi marker 
toko berdasarkan produk 
yang dipilih 
Valid 
Klik pilihan  
arah pada peta 
Menampilkan pilihan 
arah 
Pilihan arah ditampilkan 
pada ComboBox 
Valid 




ComboBox berisi daftar 
rute toko yang dituju 
Valid 
Klik tombol Menampilkan lokasi Balon tip menampilkan Valid 
terdekat terdekat toko terdekat dari arah user 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian Beta Test menggunakan kuesioner 
yang berisikan empat aspek pengujian kualitas perangkat lunak menurut ISO 9126 
yaitu aspek functionality, effiency, usability, dan portability. Pengujian beta 
diberikan kepada 30 responden untuk menilai kelayakan perangkat lunak 
berdasarkan aspek kualitas perangkat lunak ISO / IEC 9.126 yang telah 
ditentukan. Data hasil dari pengujian meliputi aspek functionality, efficiency, 
usability, dan portability akan dianalisa menggunakan skala Likert. Hasil tingkat 
kelayakan perangkat lunak dari aspek functionality, effiency, usability, dan 
portability dapat dilihat pada tabel 11 berikut:  







1. Functionality 2,68 3 Baik Sangat Layak 
2. Efficiency 2,85 3 Baik Sangat Layak 
3. Usability 2,83 3 Baik Sangat Layak 
4. Portability 2,72 3 Baik Sangat Layak 
Keterangan: 
a. Functionality :Fungsi yang dibutuhkan perangkat lunak 
b. Reliability :Kepercayaan user dengan perangkat lunak 
c. Usability :Kemudahan penggunaan perangkat lunak 
d. Portability :Kemudahan penyesuaian perangkat lunak 
Hasil pengolahan data pada uji beta menyatakan bahwa aplikasi secara 
keseluruhan memeiliki nilai kriteria 3 (baik) berdasarkan hasil skala Likert dengan 
kategori sangat layak. 
5. Kesimpulan 
Berdarkan pembahasan yang telah dipaparkan, didapatkan kesimpulan 
yaitu bahwa toko-toko penjual alat kebutuhan traveling (outlet outdoor) dapat 
dibangun sebuah aplikasi berdasarkan kebutuhan pengguna melalui metode AHP 
Comparative Judgement menggunakan Google Maps API. Saran pengembangan 
yang disusun untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: Aplikasi dapat 
dikembangkan dengan pencarian Google Maps menggunakan perintah suara, 
Aplikasi dapat dikembangkan dengan menyediakan kemampuan berbagi 
informasi melalui jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Google+ dan 
sebagainya, dan Aplikasi dapat ditambahkan fasilitas pembayaran menggunakan 
e-money yang terintegrasi langsung dengan masing-masing toko. 
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